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1A. JUDUL PROGRAM :
Pelestarian Budaya bersama ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) melalui
Seni Tari dan Karawitan di Kota Surakarta.
B. LATAR BELAKANG :
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang berkeadaan fisik atau
yang mempunyai sistem biologis berbeda dengan anak-anak pada umumnya.
Anak berkebutuhan khusus tak dipungkiri sering kali mendapat pandangan
sebelah mata dilingkungan sekitarnya. Anak berkebutuhan khusus sering
dianggap tidak bisa berprestasi maupun berkarya seperti anak-anak lainnya.
Sikap acuh tak acuh yang diberikan masyarakat terkadang membuat anak
berkebutuhan khusus merasa minder akan keberadaannya.
Potensi dan bakat anak berkebutuhan khusus nyatanya dapat bersaing
dengan anak lainnya. Potensi dan bakat tersebut dapat muncul apabila ada
suatu wadah yang memberikan edukasi yang sesuai dengan potensi dan bakat
anak tersebut. Tak hanya dalam bidang akademik, anak berkebutuhan khusus
pun mampu berprestasi di bidang non akademik misalnya dalam bidang seni,
ketrampilan dan lain-lain. Anak berkebutuhan khusus ini seharusnya
membutuhkan perhatian yang lebih dari masyarakat disekitar. Sudah
selayaknya masyarakat membuka mata kepeduliannya untuk lebih dekat
dengan anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus ada untuk diberi
kasih sayang bukan justru untuk diperolok.
Atas dasar kepedulian kepada anak berkebutuhan khusus dan sekaligus
membantu melestarikan budaya di Indonesia agar tidak hilang. Itulah yang
mendorong tim PKM kami untuk mencoba menjadi jembatan dalam
mendekatkan anak berkebutuhan khusus dengan masyarakat melalui salah
satunya yaitu dengan adanya pelatihan seni bagi anak berkebutuhan khusus
yang kemudian akan dilanjutkan dengan adanya festifval bazar dan seni yang
diharapkan dapat menjadi wadah berkembangnya potensi dan bakat anak
berkebutuhan khusus.
2C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan
masalah, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengasah bakat dan menambah ilmu di bidang seni pada
anak berkebutuhan khusus?
2. Bagaimana cara meningkatkan rasa kepedulian kepada anak berkebutuhan
khusus?
3. Bagaimana agar mahasiswa agar ikut berpartisipasi mengembangkan
potensi anak berkebutuhan khusus?
4. Bagaimana cara menyadarkan masyarakat agar lebih menghargai anak
berkebutuhan khusus?
5. Bagaimana cara menyadarkan masyarakat akan budaya Indonesia yang
mulai dilupakan anak muda zaman sekarang?
6. Bagaimana cara mengubah pandangan masyarakat tentang anak
berkebutuhan khusus yang ternyata berprestasi?
D. TUJUAN PROGRAM
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini yaitu untuk mengasah
bakat sekaligus menambah ilmu di bidang seni tari dan karawitan sehingga
dapat meningkatkan kepercayaan diri pada anak berkebutuhan khusus.
Tujuan yang ditinjau dari pihak mahasiswa antara lain :
1. Meningkatkan rasa kepedulian kepada anak berkebutuhan khusus.
2. Dapat ikut serta untuk berpartisipasi dalam mengembangkan potensi pada
anak berkebutuhan khusus.
Tujuan yang ditinjau dari pihak masyarakat antara lain :
1. Masyarakat sadar dan lebih menghargai akan keberadaan anak berkebutuhan
khusus.
2. Masyarakat diharapkan dapat sadar akan budaya Indonesia melalui adanya
pentas seni tari dan karawitan yang akan ditampilkan oleh anak
berkebutuhan khusus.
33. Masyarakat dapat mengubah pandangan tentang anak berkebutuhan khusus
bahwa anak berkebutuhan khusus nyatanya dapat pula berprestasi layaknya
anak normal.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Dengan terlaksananya program ini diharapkan dapat menghasilkan
suatu luaran yang bermanfaat bagi masyarakat, antara lain :
1. Festival Bazar dan Pentas Seni
Adanya wadah bagi anak berkebutuhan khusus untuk mengembangkan potensi
dan bakat yang dimilikinya sehingga mampu lebih dekat dengan masyarakat.
Anak berkebutuhan khusus bisa menyumbangkan kemampuannya non
akademik salah satunya  di bidang seni. Seni diharapkan menjadi bahasa yang
bisa membantu mengkomunikasikan keakraban yang diharapkan.
2. Brosur
Brosur yang memuat informasi tentang adanya pentas seni sekaligus bazaar
yang penampilnya merupakan anak berkebutuhan khusus. Brosur ini juga
digunakan sebagai media promosi untuk disebarkan kepada mayarakat luas,
yang sekaligus dapat menjadi relawan yang budiman untuk lebih
memperhatikan anak bekebutuhan khusus.
3. Dokumentasi
Berisi dokumentasi pementasan pentas seni yang dilakukan oleh anak
berkebutuhan khusus, sehingga diharapkan akan membantu meningkatkan
kepedulian masyarakat kepada anak berkebutuhan khusus. Nantinya
dokumentasi tersebut bisa diunggah lewat jejaring sosial dan dapat disebar
luaskan.
4. Artikel PKM-M.
Berisi tentang rincian secara jelas tentang aktifitas yang akan diadakan yang
terdiri dari pelatihan seni pada anak berkebutuhan khusus yang nantinya akan
dipentaskan serta kegiatan bazar yang akan dilaksanakan bersamaan dengan
pentas seni tersebut.
4F. KEGUNAAN PROGRAM
1. Bagi mahasiswa untuk lebih memperhatikan ABK(Anak Berkebutuhan
Khusus) dan diharapkan dapat menimbulkan  rasa empati dan simpati
terhadap kawan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang mau
meneruskan Kebudayaan.
2. Bagi Masyarakat dapat mememupuk rasa kepeduliaan sosial terhadap
sahabat ABK(Anak Berkebutuhan Khusus) untuk saling berinteraksi di
lingkungan masyarakat
3. Bagi masyarakat dapat berpatisipasi berbondong bondong saling peduli
terhadap anak berkebutuhan khusus yang nanti nya berada ditengah tengah
masyarakat
4. Bagi kawan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) agar mendapatkan Hak
dan Kewajiban yang sama dalam mengeplorasikan bakat yang ada dalam
dirinya khususnya dalam seni tari maupun seni karawitan
G. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Surakarta sebagai salah satu kota di wilayah Propinsi Jawa Tengah yang
pertumbuhannya sangat pesat, mengalami perkembangan di seluruh bidang.
Baik di bidang industri, jasa, pemukiman, pendidikan, perdagangan, maupun
transportasi. Pertumbuhan yang pesat tersebut tentunya tak lepas dari peran
serta kesadaran dari masyarakat Kota Surakarta sendiri.
Kota Surakarta atau yang sering disebut sebagai Kota Solo diharapkan
bisa merangkul semua elemen masyarakat untuk mendukung dilaksanakannnya
pemberdayaan masyarakat secara utuh, sehingga bisa di bangun
kesinambungan antara program-program yang direncanakan oleh pemerintah
daerah dan semangat berubah serta kesadaran untuk berkembang dari
masyarkat Kota Surakarta itu sendiri.
Berbicara mengenai semangat dan kesadaran untuk berkembang
tentunya tidak hanya berputar disekitar orang-orang normal dengan kondisi
fisik dan mental yang sempurna. Tapi juga diharapkan mencakup keberadaan
saudara-saudara kita yang tidak sesempurna kita baik dalam hal fisik maupun
kecerdasan mental.
5Tingkat kepedulian dan individualisme yang ternyata berbanding
terbalik dengan modernisasi yang berjalan di Surakartalah yang menurut kami
menjadi hal yang perlu di sorot. Bagaimana kaum ABK (Anaka Berbutuhan
Khusus) seperti tidak mendapat porsi yang selayaknya di tempat kelahiran
mereka sendiri.
Data dari Direktorat PPK- LK Pendidikan Dasar menunjukkan hingga
2011, ada 356.192 anak berkebutuhan khusus (ABK) dengan difabel.
Ironisnya, baru 85.645 ABK difabel mendapat layanan pendidikan di Sekolah
Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SLDB), dan sekolah terpadu
maupun sekolah penyelengggara pendidikan inklusif. Jadi, masih ada 249.339
ABK difabel (70%) usia 5-18 tahun belum bersekolah.
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kebudayaan
yang sangat beraneka ragam baik jumlahnya maupun keanekaragamannya.
Karena keanekaragaman tersebutlah Indonesia menjadi daya tarik bangsa lain
dari belahan dunia untuk mengetahuinya bahkan tidak sedikit mereka juga
mempelajarinya karena selain beraneka ragam budaya Indonesia dikenal sangat
unik. Budaya juga merupakan identitas bangsa yang harus dihormati dan dijaga
serta perlu dilestarikan agar kebudayaan kita tidak hilang dan bisa menjadi
warisan anak cucu kita kelak. Begitu juga dengan Kota Surakarta yang juga
disebut sebagai Kota Budaya.
Agar kebudayaan di Kota Surakarta tersebut tetap lestari maka butuh
para generasi penerus yang secara ikhlas mempelajari dan mengajarkan ke
sesama manusia. Setiap manusia berhak ikut dalam pelaksanaan pelestarian
budaya tanpa kecuali baik manusia normal maupun manusia yang mempunyai
kebutuhan khusus atau yang disebut ABK (Anak Berkebutuhan Khusus).
Disinilah peran masyarakat luas sangat diharapkan untuk menciptakan iklim
kehidupan yang lebih baik antara kita dengan saudara-saudara ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus dalam program pelestarian budaya. Dan beberapa hal
yang bisa dilaksanakan, yaitu:
1. Memberikan ruang  dan  kesempatan bagi kawan ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus)untuk berkarya, dan mengekplorasi diri.
62. Menumbuhkembangkan minat dan bakat ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) dalam bidang seni.
3. Menumbuhkan kepedulian dan pengembangan terhadap budaya di Kota
Surakarta.
Dengan mewujudkan semangat saling peduli, dan semangat persatuan
membangun bangsa dan Surakarta secara khususnya. Diharapkan kebudayaan
di Kota Surakarta tetap lestari. Selain itu bakat anak berkebutuhan khusus
juga dapat tersalurkan.
H. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
1. Survey Awal
Survey ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum masyarakat
kota Surakarta, tentang bagaimana kondisi riil kebudayaan yang berbeda di
tengah-tengah masyarakat khususnya di wilayah Surakarta dengan melalui
Pelestarian Budaya bersama ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) ini
diharapkan masyarakat akan sadar untuk melestarikan kebudayaan bangsa.
Survey ini dilakukan dengan cara melakukan Quisioner kepada mahasiswa
UNS khususnya Fakultas Ekonomi.
2. Survey Lapangan
Langkah berikutnya adalah survey lapangan. Survey lapangan ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi kebudayaan di Surakarta secara riilnya
dalam melestarikan budaya  sekaligus menentukan daerah mana di kota
Surakarta yang tepat untuk dijadikan area yang cocok untuk dijadikan
tempat mengapresiasikan bakat dan festival bazaar serta seni. Pengajuan
izin langsung kepada Pihak pihak Kepala Sekolah Luar Biasa dan bekerja
sama dengan Komunitas GAPAI, persiapan pembuatan undangan, dan
penyebaran undangan yang akan diberikan kepada pihak sekolah ABK di
kota Surakarta terkait program ini.
3. Sosialisasi Program pada Masyarakat
Tahap ini berupa kegiatan sosialisasi pelaksanaan program pada
masyarakat daerah Surakarta dengan memanfaatkan Festival Bazar tahunan
setiap setahun sekali dan jejaring sosial untuk pelaksanaan sosialisasi akan
7pentingnya Kebudayaan Seni Tari dan Karawitan di era modern ini. Leaflet
dan sosialisasi dengan menghadirkan guru-guru pelatih karawitan di daerah
Kauman Surakarta.
4. Pelaksanaan Festival Seni dari Kawan ABK
Dalam tahap ini Sekolah sekolah Luar Biasa akan mengirimkan
perwakilan delegasi dari murid-muridnya yang memiliki keahlian yang baik
di bidang seni tari maupun karawitan untuk menjadi peserta dalam festival
bazaar seni ini. Jenis kreativitas seni yang akan ditampilkanpun beragam,
mulai dari vokal, seni tari maupun karawitan.sehingga dapat menarik rasa
empati dan simpati untuk kedepannya kebudayaan yang semakin lama
semakin hilang ini masih bisa terus dipertahankan. Dalam tahap ini juga
diharapkan bahwa seorang yang berkebutuhan khusus mampu mengeksplor
bakat kemampuannya dalam bidang seni.
I. PEMBUATAN IURAN
Dari hasil program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang nyata bagi masyarakat. Iuran ini diharapkan dapat menjadi media
informasi, media usaha sekaligus sebagai media promosi dalam menjalin
hubungan baik antara kita dengan kawan-kawan ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus). Berikut ini beberapa iuran yang dapat dihasilkan:
1. Leaflet
Berupa selebaran brosur yang memuat informasi tentang
keberadaan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di kota Surakarta, dan
metode atau cara-cara yang disarankan bagaimana kita menjalin
hubungan baik dengan sahabat ABK.
2. Program Join Us with GAPAI
Program Join Us ini menawarkan kepada masyarakat agar mau
bergabung dan bersosialisasi kepada anak berkebutuhan khusus di
Surakarta khususnya di Kecamatan Jebres Surakarta, komunitas ini
didalamnya terdapat relawan relawan yang berpatisipasi dalam
membantu pertumbuhankembangkan anak berkebutuhan khusus baik
8akademis maupun non-akademis dimana anak berkebutuhan khusus ini
mendapatkan Hak & Kewajibannya seperti anak anak lainya.
3. CD Dokumentasi
Berisi dokumentasi kehidupan saudara-saudara kita dengan
kawan ABK, kegiatan kegiatan bersosialisasi dari sesi latian hingga
pelaksanaan Festival Seni dan Bazar.
4. Sarana Dokumentasi Online
Sarana ini digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan yang
berlangsung baik saat sosialisasi, festival seni maupun bazaar agar dapat
di akses oleh masyarakat luas, misalnya lewat Blog, situs jejaring sosial
maupun web dari Kota Surakarta sendiri. Baik berupa foto, ataupun
dokumentasi dari semua hasil.
9J. JADWAL KEGIATAN PROGRAM
Jadwal kegiatan program ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1.











6 Festival dan Bazar
7 Kunjungan
Dosen Pembimbing
8.             Penyusunan
Laporan
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K. RINCIAN ANGGARAN PELAKSANAAN
Tabel 2
NO URAIAN JUMLAH SATUAN TOTALBIAYA
1 Survei Lapangan
Perijinan 40 lbr Rp 500 Rp      20.000





a)Materi Fotocopi Gendhing 40 bendel Rp10.000 Rp    40.000
b)Transport Latihan ABK 16 x Rp150.000 Rp 2.400.000
3 Honorarium
TIM Pelatih Karawitan 4 org Rp300.000 Rp 1.200.000
Keamanan Rp    200.000
Kebersihan Rp    170.000
4 Pembuatan Leaflet 1 rim Rp   1.000 Rp    100.000
5 Festival Bazar dan Hiburan
Sewa Alat Karawitan Rp 1.000.000
Sewa Sound System Rp    200.000
Panggung dan Dekorasi Rp 1.500.000
Pembuatan Spanduk Rp    150.000
6 Konsumsi
Pendirian Panggung Rp    170.000
Latihan 14 x pertemuan 40 Kardus Rp   5.000 Rp 2.800.000
Pentas 60 Kardus Rp 10.000 Rp    600.000
7 CoCard Panitia 40 org Rp   5.000 Rp    200.000
8 Sumbangan Sosial KepadaYayasan ABK Rp 1.000.000
9 Lain – Lain
Pembuatan Laporan Rp    100.000






3) GAMBARAN TEKNOLOGI YANG AKAN DITERAPKEMBANGKAN
Semakin berkembangnya teknologi, semakin memudahkan manusia
dalam mendapatkan informasi dan pengetahuan baru secara cepat, mudah dan
murah. Salah satunya adalah melalui jejaring sosial yang diharapkan bisa
membentuk suatu komunitas sosial yang reala berbagi mengajarkan ilmunya
kepada sesama, contohnya kepada kawan-kawan ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus).
Sehingga kepedulian dan eksistensi ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) bisa dibangun dengan berbagai informasi melalui jejaring sosial itu
sendiri.Setelah itu kami juga akan mengadakan Pentas Seni Tari dan
Karawitan dari kawan-kawan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), karena
kami berharap kawan-kawan ABK tersebut bisa menyalurkan bakatnya di
bidang seni serta melatih kepercayaan dirinya bahwa mereka juga bisa
berkarya layaknya anak-anak normal pada umumnya. Selain itu kami juga
sekaligus ingin melestarikan budaya Jawa serta berharap nantinya bisa
digunakan sebagai bahasa untuk menjalin keakraban dan hubungan baik
dengan masyarakat sekitarnya. Sehingga pada akhirnya kepedulian antar
sesama dapat mulai terbangun tanpa harus memandang sebelah mata. Seni
juga bisa dijadikan sasaran mengembangkan potensi diri dan memantabkan
perekonomian kawan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus).
4) PERKIRAAN PELAKSAAN KEGIATAN
Dalam melaksanakan program PKM ini, kami  memilih di kota
Surakarta untuk menjadi area mitra kerja. Dan untuk tahap sosialisasi kami
akan memanfaatkan area Kelurahan Mojosongo yang akan sebagai sarana
prasarana dalam melaksanakan festival bazar seni di daerah tersebut untuk
mengundang  kedatangan masyarakat warga Mojosongo dan sekitarnya
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